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BAB I

PENDAHULUAN

1.1      Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan faktor penting dan utama yang melandasi suksesnya suatu usaha. Asumsi ini bukanlah tanpa alasan, bidang komunikasi menunjukan pentingnya komunikasi dalam menunjang keberhasilan tersebut, baik terhadap internal publik maupun eksternal publik. Adanya komunikasi seperti itu dapat menjadi dasar efektivitas jika penyelesaian pekerjaan yang lebih baik dapat diperoleh sebagai hasil dari proses komunikasi diantara anggota suatu perusahaan.

Apabila komunikasi dibina dengan baik, bukan saja cara penyampain informasi dapat berjalan dengan lancar tetapi juga dapat diusahakan pembentukan sikap (Public Attitude). Berkomunikasi pada hakikatnya merupakan sebuah transaksi manusia dan pengaruhnya serta pentingnya kelakuan manusia dihadapi oleh setiap orang yang ingin berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi merupakan sebuah alat dan bukan sebuah tujuan, komunikasi membantu pelaksanaan perencanaan manajerial secara efektif. Bagaimana pentingnya komunikasi dalam manajemen, Lawrece D. Brennan mengatakan bahwa “Management is Communication” hal itu bermakna:

”Manajemen sebagai suatu proses kegiatan untuk mengarahkan dan mengarahkan sejumlah menusia menuju tujuan dan sasaran komunikasi, tidak mungkin berlangsung secara efektif tanpa komunikasi”. (Effendy, 1989;133).
Suatu perusahaan hanya akan dapat merealisasikan tujuan jika setiap orang bekerja secara efisien dan adanya kerjasama. Hal ini dapat dilihat dari adanya hubungan yang baik antara sesama pekerja dalam suatu perusahaan melalui komunikasi yang bersifat “two way communications”, yaitu komunikasi antara pimpinan dengan bawahan.

Berbagai macam cara untuk mengadakan komunikasi antara seseorang dengan orang lain. Pemberian petunjuk dan perintah adalah contoh dari dua cara pimpinan untuk mengadakan komunikasi dengan bawahan dalam rangka melaksanakan tugas-tugasnya dalam merealisasikan tujuan perusahaan. Jadi suksesnya seorang pimpinan sangatlah tergantug dari kemampuannya untuk bekerjasama dengan orang lain, untuk meneruskan ide-ide dan menerima saran-saran tersebut. Apabila komunikasinya efektif maka para karyawan akan termotivasi dengan baik dan timbul prestasi kerja yang baik dan adanya kepuasan kerja dari bawahannya. Dalam hal ini I.L Heckmann dan S.C Huneryoger menyatakan: 

“Hubungan antara manusia adalah istilah yang digunakan dalam perusahaan pada saat ini untuk menggambarkan bidang pengetahuan yang sistematis dan berkembang yang bertujuan untuk menjelaskan tingkah laku dan sikap manusia ditempat mereka bekerja bukan sebagai individu belaka, tetapi terutama dalam hubungannya dengan manusia lainnya; atasan dengan atasan, atasan dengan bawahan, bawahan dengan bawahan. Tujuannya adalah untuk menyalurkan tingkah laku pekerja itu kearah organisasi yang diinginkan”. (Nartono, 1991;70).

Selanjutnya O.U Effendy (1989:141) mengatakan : komunikasi yang dilancarkan dalam proses manajemen disebut sebagai komunikasi manajemen, yaitu mengubah dan kemudian membina perilaku organisasional. Adapun yang menjadi sasaran dari komunikasi manajemen disini terbagi menjadi dua kelompok besar berdasarkan khalayaknya, yaitu komunikasi internal dan komunikasi eksternal. Komunikasi internal melupiti tiga jalur yakni:

1. Komunikasi Vertikal terdiri dari komunikasi kebawah (Downward Communications) dimana komunikasi mengalir dari tingkat yang lebih atas Hierarkhi kepada orang-orang ditingkat bawah, serta komunikasi ke atas (Upward Communications) dalam situasi semacam ini, komunikator berada ditingkat yang lebih rendah dalam organisasi, sedangkan penerima berada ditingkat atas.

2. Komunikasi Horizontal, komunikasi ini terjadi diantara orang-orang yang berada dalam jenjang yang sama dalam hierarkhi kekuasaan, atau diantara orang-orang yang berada dalam tingkat yang berbeda dalam hierarkhi otoritas yang berbeda.

3. Komunikasi Diagonal, adalah komunikasi yang bersifat menyilang, saluran komuniaksi diagonal merupakan bentuk komunikasi yang paling efisien dipandang dari segi waktu dan upaya organisasi.

Sedangkan komunikasi eksternal yaitu berkomunikasi antara manajer atau pejabat lain mewakilinya dengan publik atau khalayak di luar yang ada hubungannya dengan organisasi.

Berjalannya komunikasi dalam suatu organisasi antara pimpinan dan bawahan diharapkan para bawahan dapat termotivasi dan menimbulkan bekerja lebih baik dan lebih produktif di dalam usahanya mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Untuk merealisasikan tujuan perusahaan, tidak terlepas dari masalah menggerakan manusia pekerjaanya penggerakan merupakan fungsi terpenting dalam perusahaan, karena bagaimanapun juga modernnya peralatan, tanpa dukungan manusia maka perusahaan tersebut belum berarti apa-apa menggerakkan manusia merupakan hal yang sulit, karena manusia /pekerja adalah mahluk yang mempunyai harga dari, perasaan dan tujuan yang berbeda-beda. Menurut Goerge R Terry Penggerakan adalah membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha  pengorganisasian (Hasibuan, 1990: 176).   


Kebanyakan perusahaan, komunikasi ke bawah sering tidak lengkap dan tidak akurat. Hal ini terbukti dari seringnya terdengar pernyataan dikalangan anggota perusahaan bahwa “kita sama sekali tidak mengetahui apa yang terjadi”, keluhan semacam itu menunjukan tidak cukupnya komunikasi ke bawah, dan perlunya pegawai mendapatkan informasi yang sesuai dengan pekerjaan mereka. Tidak adanya informasi yang berkaitan dengan pekerjaan dapat menimbulkan tekanan batin para karyawan dimana dapat mengakibatkan turunnya semangat kerja karyawan, produktivitas kerja karyawan dan tanggung jawab karyawan.


PT. PERTANI (Persero) sebagai salah satu BUMN yang menangani bidang produksi, perdagangan dan jasa pertanian mendapat tantangan untuk memantapkan dan dapat memanfaatkan peluang usaha untuk mengatasi krisis nasional diantaranya dengan menyediakan sarana produksi (benih berkualitas yang dapat meningkatkan produksi hasil panen). Kegiatan usaha pokok              PT. PERTANI   ( Persero) terdiri atas bidang usaha:

1. Pembenihan 

2. Penyaluran Pupuk

3. Perbesaran 

4. Penyaluran Sarana Produksi Pertanian non pupuk (partisida, bibit alat mesin pertanian).

5. Pelayanan jasa (alat mesin pertanian, pergudangan, dan angkutan).

6. Perdagangan hasil pertanian. 


Sebagai agen pembangunan, PT. Pertani (Persero) mempunyai tanggung jawab sosial terhadap daerah sekitar tempat usahanya, yang diwujudkan dengan melakukan program kemitraan dilakukan dalam bentuk kerjasama dengan pertanian sekitar Sentra Produksi benih dalam bentuk kerjasama penakaran benih sedangkan disekitar Penggilingan Padi dalam bentuk kerjasama pengadaan gabah untuk penggilingan padi.


PT. Pertani (Persero), sebagai pedagang dan jasa pertanian di wilayah Jawa Barat, permasalahan ini menjadi tantangan bagi PT. Pertani (Persero) supaya bisa memenuhi permintaan para petani, menyediakan sarana produksi (benih berkualitas yang dapat meningkatkan produksi hasil panen). Dan meningkatkan mutu pupuk yang di produksi oleh PT. Pertani (Persero).


Untuk meningkatkan kualitas benih dan meningkatkan produksi hasil panen tidak terlepas dari peningkatan mutu tenaga pengelola, motivasi kerja karyawan, optimalisasi pemberian benih berkualitas, dan pupuk berkualitas yang ada, dan selalu memberikan pelayanan secara cepat dan mudah kepada masyarakat. 

Peningkatan mutu tenaga pengelola tidak lepas dari tugas pimpinan memberikan arahan kepada bawahan, salah satunya adalah kegiatan Downward Communications termasuk kedalam kegiatan internal PT. Pertani (Persero) wilayah Jawa Barat, karena didalamnya terkandung seperti adanya komunikasi antara atasan dengan bawahan, sehingga tercapai komunikasi yang efektif. Untuk mencapai Downward Communications yang baik dan efektif disebuah lembaga tidaklah mudah, salah satu cara untuk mewujudkannya adalah memotivasi karyawan yang dilakukan oleh pimpinan agar karyawan mau bekerja keras, penuh tanggung jawab. Motivasi akan mendorong orang bekerja (beraktivitas) untuk memperoleh kebutuhan dan kepuasan dari hasil  kerjanya.

Majunya sebuah perusahaan bertumpu pada sumber daya manusia yang berada di perusahaannya. Penempatan yang tepat merupakan dasar yang menimbulkan antusias dan moral kerja yang tinggi, tanggung jawab karyawan,  produktivitas kerja dalam bekerja akan menumbuhkan motivasi karyawan dalam bekerja akan mencapai hasil yang optimal, sebaliknya apabila penempatan ini tidak tepat maka dikhawatirkan akan menimbulkan gejolak internal yang menjurus kepada terjadinya sebuah konflik, konsekuensi negatif dari konflik tersebut dapat menurunkan kerjasama antar pegawai termasuk dengan produktivitas kerja karyawan itu sendiri, sehingga akan tercipta suasana yang kurang kondusif yang mengakibatkan merosotnya kepuasan kerja, semangat kerja, motivasi kerja dan prestasi kerja tersebut.


Sumber daya manusia merealisasikan bahwa karyawan dimotivasi oleh banyak faktor, bukan hanya uang atau barang atau keinginan akan kepuasan saja, tetapi juga kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan yang berarti. karyawan cenderung memperoleh kepuasan dari prestasi kerjanya yang baik. 

Menurut Harold Koontz seperti yang dikutip oleh Hasibuan bahwa motivasi mengacu pada dorongan dan usaha untuk memuaskan suatu kebutuhan atau suatu tujuan (Hasibuan,1996:95).

Teori diatas apabila diaplikasikan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebuah proses yang terjadi disetiap individu manusia, untuk lebih memotivasi diri dalam bekerja pada perusahaannya. Kemudian peneliti melihat kondisi motivasi sebelum melakukan penelitian, terlihat bahwa karyawan kurang termotivasi dalam bekerja dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu salah satunya adalah sumber daya manusia dan proses Downward Communications yang kurang efektif. Sedangkan didalam suatu organisasi Downward Communication adalah faktor utama yang dutunjang dengan faktor lainnya. Untuk itu motivasi sangatlah penting dalam rangka meningkatkan prestasi dan kreativitas dalam bekerja. Dengan tidak adanya motivasi maka berakibat pada banyaknya halangan atau gangguan (noise) yang akan didapat untuk mencapai visi dan misi perusahaan untuk mewujudkan Downward Communications  yang baik.


Melalui telaah di atas, komunikasi antara pimpinan dan karyawan merupakan faktor yang sangat membantu dalam mempertahankan tujuan-tujuan perusahaan dengan tujuan-tujuan karyawan. 

Bertolak dari uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan masalah  “Sejauhmana hubungan antara kegiatan downward communications yang dilaksanakan di PT. Pertani (Persero) wilayah Jawa Barat dengan motivasi kerja karyawan”   

1.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka peneliti menentukan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan antara Intruksi pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat?

2. Apakah terdapat hubungan antara Informasi yang di sampaikan oleh pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat?

3. Apakah terdapat hubungan antara motif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat?

4. Apakah terdapat hubungan antara harapan kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat?

5. Apakah terdapat hubungan antara insentif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat?

6. Sejauhmana hubungan antara kegiatan downward communications dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat?
1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1
Maksud Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara kegiatan downward communications dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat.
1.3.2
Tujuan Penelitian



Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hubungan antara Intruksi pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero)Wilayah Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui hubungan antara Informasi yang di sampaikan oleh pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero)Wilayah Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui hubungan antara motif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
4. Untuk mengetahui hubungan antara harapan kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di. PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
5. Untuk mengetahui hubungan antara insentif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di. PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
6. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara kegiatan downward communications dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) wilayah Jawa Barat.
1.4       Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberi masukan, wawasan baru dan pengetahuan baru bagi rekan-rekan mahasiswa lain di bidang Ilmu Komunikasi yang akan melakukan penelitian serupa, yaitu mengenai kegiatan downward communications berupa kegiatan komunikasi antara atasan dengan bawahan, bagaimana soerang atasan memotivasi para bawahannya dalam bekerja lebih efektif dan lebih efisien dalam pekerjaannya di suatu perusahaan/instansi.
1.4.2 Kegunaan Praktis

1.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat, dapat mengevaluasi komunikasi vertikal yang telah dilaksanakan selama ini.

2. 
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkan-langkah berikutnya, apa yang harus dilakukan oleh perusahaan 

1.5
Kerangka Pemikiran

1.5.1
Kerangka Teoritis

Hubungan adalah keadaan setara yang di lakukan antara yang satu dengan yang lainnya, berfokus pada informasi yang sama (Kamus besar bahasa Indonesia, 1995:358)


Downward Communication adalah komunikasi yang mengalir dari top manajemen, melalui jenjang menengah, menuju jenjang manajemen terbawah dan akhirnya kepada pekerja, (Wexley dan Yuki, 1988:77) 

Menurut Chester Bernand, dalam bukunya The Functions of the Executive (1928). Mengamati bahwa dalam tinjauan organisasi secara mendalam, komunikasi akan menjadi pusat perhatian. Hal ini disebabkan struktur, keluasan dan lingkungan organisasi hampir seluruhnya ditentukan oleh berbagai teknik komunikasi. ( Wiryanto, 2005:52).

Dalam buku Komunikasi Organisasi oleh Muhammad Arni (1995:65) terdapat beberapa persepsi dari beberapa ahli mengenai komunikasi organisasi salah satunya menurut Rading dan Sanborn bahwa:

”Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau komunikasi daribawahan kepada atasan, horizontal atau komunikasi dari orang yang sama levelnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program”. (Muhammad, 1995:65)                                                                    

Proses komunikasi merupakan inti dari kegiatan dalam organisasi. Kegiatan komunikasi itu sendiri adalah bagian dari proses organisasi dalam upaya untuk mencapai tujuannya. Ketika seorang atasan sedang memberikan intruksi mengenai pernyataan pedoman kerja dan lain-lain, hal ini merupakan bentuk komunikasi kebawah (downward communication), jika komuniksi terus-terusan berjalan satu arah dapat mengakibatkan tekan bagi karyawan karena atasan tidak mengetahui kondisi karyawan, apakah mereka dalam kondisi yang siap untuk menerima informasi dari mereka atau tidak. Salah satu bentuk kegiatan komunikasi dalam organisasi vertikal, yaitu:

“ komunikasi dari atasa ke bawah (downward communication), dan dari bawahan ke atas (upward communication), adalah komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal balik (two-way traffic communication). Dalam komunikasi vertical, pimpinan memberikan intruksi-intruksi, petunjuk-petunjuk, informasi-informasi, penjelasan-penjelasan, dan lain-lain kepada bawahan. Dalam pada itu bawahan memberikan laporan-laporan, saran-saran, pengadua-pengaduan, dan sebagainya kepada pimpinan” (Effendy, 1990:123).


Kaitannya dengan motivasi, Motivasi menurut Hasibuan adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan, (Haibuan, 2000:64)

Masih dalam buku yang sama menurut Harold Koontz yang dikutip oleh Hasibuan motivasi mengacu pada dorongan dan usaha untuk memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan.


Motivasi kerja karyawan dalam pekerjaannya sehari-hari baik dikantor maupun di lapangan. Pendekatan di lapangan. Pendekatan “lokasi” dapat dilakukan pada setiap kegiatan, karena kebiasaan seseorang cenderung tetap. Jika kita mempunyai motif bekerja hal ini dapat dibuktikan dari kebiasaan pegawai untuk melakukan pekerjaan tersebut. Baik di kantor maupun di lapangan, (Haibuan, 2000:64)

Dalam melakukan pekerjaan pegawai selalu dihadapkan oleh: motif, harapan dan insentif. Hal ini dikemukakan oleh Sedarmayanti (2000:104) mengatakan bahwa:

“motivasi sebagai keseluruhan proses pemberian motif kerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efektif dan efisien,”   


Juga dalam buku yang sama dikemukakan oleh Goerge R Terry mengemukakan bahwa “Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk melakkukan tindakan-tindakan”.

Lebih spesifik lagi dikemukakan oleh Hasibuan (2000:163) mengatakan bahwa:

“Teori motivasi mempunyai sub variable yaitu: Motif, Harapan dan insentif, adapun pengertianya adalah (a) Motif (Motif) adalah suatu perangsangan keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. (b) Harapan (Expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadi karena perilaku untuk terciptanya tujuan. (c) Insentif (Incentive) yaitu memotivasi (merangsang) bawahan dengan memberikan hadiah (imbalan) kepada mereka yang berprestasi di atas pestasi standar. Dengan demikian semangat kerja bawahan akan meningkat karena umunya menusia senang menerima yang baik-baik saja” 

  Teori pelengkap yang peneliti anggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah teori motivasi kepuasan.


Menurut Wyne F. Cascio sebagaimana yang dikutip oleh Husen Umar teori motivasi kepuasan adalah:


“Teori yang berdasarkan pada faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu sehingga mereka mau melakukan aktifitasnya, jadi mengacu pada diri seseorang, (Umar, 2000:31)”  



Berdasarkan teori motivasi kepuasan di atas teori ini mencoba mencari tahu tentang apa yang dapat memuaskan PT. Pertani (Persero) Wialayah Jawa Barat yang dapat meningkatkan motivasi kerja seseorang semakin tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, maka semakin giat seseorang untuk bekerja.

Selanjutnya teori kepuasan di atas di dukung oleh teori hierarkhi kebutuhan, menurut teori ini kebutuhan dan kepuasan kerja identik dengan kebutuhan biologis dan psikologis yaitu berupa materil dan non materilal. Dasar toeri ini adalah bahwa manusia merupakan mahluk belum terpenuhi kebutuhannya. Kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka dari model yang dikemukakan oleh A. H. Maslow, dioperasionalkan pada teori Maslow’s Need Hierarchy Theory  atau A Theory of Human motivation, dikemukakan oleh A. H. Maslow tahun 1943. Teori ini merupakan kelanjutan dari “Human Science Theory”, ”Elton Mayo” (1880-1949) yang menyatakan bahwa kebutuhan dan kepuasan seseorang itu jamak yaitu kebutuhan biologis dan psikologis berupa materil dan nonmateri. Jadi unsur-unsur dalam teori ini adalah
Gambar 1.1
MASLOW’S NEED HIERARCHY THEORY
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Sumber : Organisasi dan motivasi, (Hasibuan, 2000:108)

Dari Gambar 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang seperti makan, minum, udara. adalah keinginan untuk memenuhi kebutuhan fisik ini merangsang seseorang berperilaku dan bekerja giat. Para karyawanpun membutuhkan akan keamanan dan keselamatan dari ancaman yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan. Dalam bekerja perlu bersosialisasi maka karyawanpun perlu kebutuhan akan sisoal, teman, mencintai dan dicintai serta diterima dalam pergaulan di dalam kelompok karyawan dan lingkungannya. Dengan bekerja lebih baik karyawan mempunyai prestasi dan karyawan membutuhkan akan penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan prestasi dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. Untuk memajukan perusahaan para karyawan membutuhkann akan kecakapan, keahlian, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan.


1.5.2
Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat sejauhmana hubungan antara kegiatan downward communication yang dilakukan oleh PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat dengan motivasi kerja karyawan, downward communication ini meliputi bagaimana intruksi pimpinan kepada bawahan, dan bagaimana Informasi yang di sampaikan oleh pimpinan kepada bawahan. Intruksi berupa penunjukan langsung kepada karyawan untuk melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan, adapun penugasan karyawan untuk melaksanakan pekerjan yang baru, penugasan mengevaluasi dan melaporkan hasil keja, dan pendelegasian untuk mengikuti kegiatan eksternal salah satunya adalah mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kegiatan pertanian. Adapun penyampaian informasi yang disampaikan oleh atasan kepada bawahan. Bagaimana kejelasan dan isi informasi yang disampaikan oleh pimpinan kepada bawahan apakah dapat dimengerti dan di laksanakan oleh bawahan dengan baik, setelah melaksanakan tugas dari atasan akan meningkatnya kinerja yang baik bagi karyawan. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Pace dan Faules dalam bukukunya Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan beliau menyatakan bahwa “Pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan–hubungan hierarki antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan”. (Pace dan Faules, 2000 : 31)  maka Reaksi bawahan terhadap intruksi dan informasi yang di sampaikan oleh atasan, reaksi tersebut berupa. Kebutuhan fisik/biologis, kebutuhan keamanan dan kenyamanan dalam bekerja, kebutuhan sosial diantaranya kebutuhan akan teman, dicintai dan mencintai serta diterima dalam pergaulan kelompok karyawan. Kebutuhan akan penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan prestasi. Kebutuhan akan aktualitas diri dengan menggunakan kecakapan, keterapilan dan potensi optimal untuk mncapai prestasi kerja yang sangat memuaskan. 

Dari penjelasan diatas menunjukan bahwa motivasi karyawan bergantung pada proses yang terjadi oleh intruksi, dan informasi dari kegiatan downward communicationi. Setelah pemenuhan kegiatan downward communication, maka karyawan pun akan mendapatkan kepuasan dalam bekerja maupun kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehingga dapat memotivasi kerja. Sedangkan pemenuhan kebutuhan itu sendiri setidaknya dipengaruhi oleh lima faktor, sesuai dengan yang diungkapkan oleh A. H. Maslow yaitu Maslow’s Need Hierarchy Theory  atau A Theory of Human motivation, antara lain :

1. Physiological Needs (Kebutuhan fisik = biologis) yaitu kebutuhan yang diperluka untuk mempertahankan kelangsugan hidup seseorang, seperti makan, minum, udara, perumahan, dan lain-lainnya. Kebutuhan fisik ini termasuk kebutuhan utama, tetapi merupakan tingkat kebutuhan yang bobotnya paling rendah.

2. Safety and Security Needs (keamanan dan keselamatan) adalah kebtuhan akan keamanan dari ancaman yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan.

3. Affiliation or Acceptance Needs adalah kebutuhan sosial, teman, dicintai dan mencintai serta menerima dalam pergaulan kelompok karyawan dan lingkungannya. Manusia pada dasarnya selalu ingin hidup berkelompok dan tidak seorangpun manusia ingin hidup menyendiri di tempat terpecil.

4. Esteem or status Needs adalah kebutuhan akan penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan.

5. Self Actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa yang sulit dicapai orang lain.  


Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi sesorang secara penuh. Kegiatan seseorang untuk mencapai kebutuhan sepenuhnya dapat berbeda satu dengan lainnya. Pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh para pimpinan perusahaan dengan menyelesaikan pendidikan dan pelatihan
1.6
 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini ada 2, yaitu variabel terikat (X) dan variabel bebas (Y).

1. Variabel Bebas (X)   : Kegiatan downward communication
Indikator1
 : Intruksi pimpinan

Alat ukur            - Penunjukan langsung 

· Penugasan
· Pendelegasian
Indikator 2       :  Informasi yang di sampaikan oleh pimpinan ke bawahan

Alat ukur         : - Kejelasan informasi


              - Isi informasi
2. Variabel Terikat (Y)  : Motivasi kerja karyawan

Indikator 1
: Motif

Alat ukur
: - Fasilitas yang memadai
· Pemberlakuan kerja sesuai peraturan
Indikator 2
: Harapan

Alat ukur
: - Kerja yang menyenangkan


  - Rasa ikut memiliki

                          - Disiplin waktu kerja

Indikator 3
: Insentif

Alat ukur
: - Penghargaan

  - Gaji dan upah


  - Tunjangan


  - Promosi

1.7 
Hipotesis
   H1
Ada hubungan antara kegiatan downward commuication dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa

   HO
Tidak ada hubungan antara kegiatan downward commuication dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa

1.7.1
Sub Hipotesis
1. H1
Ada hubungan antara Intruksi pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
    Ho
Tidak ada hubungan antara Intruksi pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat

2. H1
Ada hubungan antara Informasi yang di sampaikan oleh pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
   Ho
Tidak ada hubungan antara Informasi yang di sampaikan oleh pimpinan dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
3. H1
Ada hubungan antara motif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
    Ho
Tidak Ada hubungan antara motif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
4. H1
Ada hubungan antara harapan kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di. PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
    Ho
Tidak Ada hubungan antara harapan kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
5. H1
Ada hubungan antara insentif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
   Ho
Tidak Ada hubungan antara insentif kerja karyawan dengan kegiatan downward communication di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
6. H1
Ada hubungan antara kegiatan downward communication dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat. 
    Ho
Tidak ada hubungan antara kegiatan downward communication dengan motivasi kerja karyawan di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat
1.8
Metodologi Penelitian


Dalam metode ini penulis mencoba meneliti hubungan antara variabel-variabelnya. Adapun pengertian metode korelasi adalah:
“Suatu metode yang bertujuan meneliti seberapa jauh variasi pada satu faktor berkaitan dengan faktor lainnya, atau diartikan sebagai kelanjutan dari metode deskriptif dimana metode ini mencari hubungan antara variabl-variabel yang diteliti dan hubungan itu dapat bersifat positif maupun negatif. (Rahmat, 1989:37).”  


Dalam penelitian ini penulis mengemukakan metode korelasi, yaitu metode yang meneliti hubungan-hubungan diantara variabel yang diteliti. Variabel (x) dalalm penelitian ini adalah kegiatan downward communications di             PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat, sedangkan variabel (y) adalah motivasi kerja karyawan.


1.8.1
Populasi Dan Sampel



1.8.1.1
Populasi Penelitian 


Populasi adalah sekelompok objek yang dapat dijadikan sumber penelitian baik yang berbentuk benda, manusia ataupun peristiwa yang terjadi yang merupakan objek dan sasaran dari sebuah penelitian populasi khususnya pada orang-orang yang ada pada perusahaan adapun populasi dalam penelitian ini adalah merupakan seluruh karyawan yang bekerja di PT. PERTANI (Persero) Wilayah Jawa Barat sebanyak 34 karyawan.
Tabel 1.1
Populasi Pegawai di PT. Pertani (Persero)

Wilayah Jawa Barat

	No
	Nama Bagian
	Jumlah Pegawai

(orang)

	1.
	Kantor Wilayah Jawa Barat
	1

	2.
	Bagian Keuangan/Umum
	12

	3.
	Bagian Akuntansi
	6

	4.
	Bagian Pemasaran Saprotan
	6

	5.
	Bagian Bina Usaha
	3

	6.
	Pemasaran Kab. bandung
	3

	7.
	Satpam Kantor Wilayah Jawa Barat
	3

	Total
	34


Sumber: Arsip Sekretariat PR. Pertani (Persero) Wilayah 

  Jawa Barat 01 Mei 2006

1.8.1.2  Sampel Penelitian 

Sampel adalah apabila kita akan menduga sifat-sifat suatu populasi halnya dengan mempelajari dan mengamati sebagian dari keseluruhan unit analisa (Rahmat, 1998:78) 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap mewakili populasi.

             Menurut Jalaludin Rakhmat  Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti.( Rakhmat, 1995 : 106)

             Sampel merupakan proses penarikan sebagian subjek, gejala, objek yang ada pada populasi. Sampel dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik dari suatu populasi, maka teknik sampling membutuhkan perhatian yang seksama agar didapat hasil yang representative.


Sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati  untuk diteliti. Mengingat populasi dalam penelitian ini relatif kecil yaitu 34 peserta, maka penelitian ini menggunakan teknik sampel secara sensus (total sampling) karena sampel yang diambil meliputi sampel yang diambil meliputi keseluruhan unsur populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kartono bahwa untuk populasi 10-100 orang / satuan, seyogyanya diambil 100 %. (Kartono, 1990: 135)
1.8.3
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti antara lain adalah sebagai berikut:
1. Angket

Sumber datanya berupa orang atau dikenal dengan istilah responden, pada penelitian ini adalah pegawai di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat. Pertanyaan diajukan secara tertulis dan disebarkan ke responden untuk dijawab, lalu dikembalikan lagi pada peneliti. Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan tertutup, yaitu pilihan jawaban telah disediakan dan responden memilih jawaban yang dianggap sesuai. (Faisal, 1999: 51) 
2. Wawancara

Yaitu suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu merupakan Tanya jawab lisan, ketika 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, pihak yang lain berfungsi sebagai pemberi informasi. Wawancara dilakukan atas sumber berita, melalui cara tatap muka dengan tujuan memperoleh bahan berita. (YS. Gunadi, 1998:39) Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada Kepala Sumber Daya Manusia (SDM) di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat. 
3. Kepustakaan

Yaitu mencari data dari berbagai buku serta karya ilmiah yang sesuai dengan bahasan penelitian, dan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari lapangan.
1.8.4
Teknik Analisis Data



Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Sampel yang jumlahnya sebesar populasi sering disebut sampel total (Surakhmad, 1989:100). Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi karyawan PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat yang berjumlah 34 orang.

 Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian, selanjutnya data tersebut diolah dengan tahapan sebagai berikut:

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data yang sudah terkumpul.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya.

3. Pengkodean data, yaitu menterjemahkan data dengan memberikan kode-kode berupa angka agar lebih mudah, kemudian data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding).

4. Mentabulasikan data, yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk, kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai dengan tujuan analisis data. 

5. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dengan variabel Y, digunakan teknik analisis Rank Spearman dengan skala ordinal, menggunakan bantuan program SPSS 11.5. Berikut adalah rumus Rank Spearman yang digunakan: 

 
Ket:


rs = korelasi rank spearman 

di = selisih antara 2 rangking


n = jumlah sampel

dimana : ( di2 = ( [ r (xi) – r (yi) ]2
Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus:


Ket:


r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu :


Ket:


r = besarnya korelasi


n = besarnya sampel

1.9  
Lokasi dan Waktu Penelitian

1.9.1   Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian di kantor tepatnya di PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat, yang terletak di Jalan Jakarta No 33 Bandung (40272). Tlp.(022) 7208473   Fax. (022) 7208201.
1.9.2  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2005 sampai dengan bulan Juli 2006 dengan rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut:
Tabel 1.2
Jadwal Penelitian
	Kegiatan
	2005
	2006

	
	November
	Desember
	Januari
	Februari
	Mart
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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Sumber : Penelitian bulan November 2005 sampai dengan bulan Juni 2006
1.10  
Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai pembahasan skripsi ini lebih lanjut, maka penulisan mengklasifikasikannya menjadi lima bagian, yaitu terdiri dari:

BAB I    :  PENDAHULUAN : Merupakan penjelasan awal dari keseluruahn skripsi, meliputi latar belakang masalah, identifiaksi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun secara praktis, kerangka pemikiran, kerangka konseptual, operasionalisasi variable, hipotesis penelitian, metode penelitian populasi dan sampel penelitian,  teknik pengumpulan data, teknis analisis data dan sistematika penulisan, 
BAB II   : TINJAUAN TEORITIS : Landasan teori yang akan membahas tentang downward communication, pengertian komunikasi dan proses komunikasi, pengertian informasi, komunikasi organisasi, komunikasi vertikal terdiri atas: Komunikasi Ke Bawah (downward communication), faktor yang mempengaruhi komunikasi kebawah, penyempurnaan komunikasi ke bawah, downward communication, hambatan komuniaksi ke bawah, jenis informasi yang dikomunikasikan pimpinan kepada bawahan, metode-metode yang digunakan pimpinan kepada bawahan dalam downward communication. 
BAB III  : OBJEK PENELITIAN : Mencakup tentang sejarah PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat. Visi dan Misi PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat, Tujuan Perusahaan, Kegiatan Usaha Penelitian, Logo PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat, Struktur Organisasi PT. Pertani (Persero) Wilayah Jawa Barat, Job Deskription, Sarana dan Prasarana

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Uraian dari hasil penelitian berdasarkan data lapangan yang terkumpul, mencakup tentang analisis deskripsi identitas responden, analisis deskriptif hasil penelitian (meliputi; tabel distribusi frekuensi, korelasi, hipotesis), pembahasan.

BAB V    :  KESIMPULAN DAN SARAN :  Mencakup tentang kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, saran untuk instansi tempat dilakukannya penelitian.
 r √ (n - 2)


thitung = 


	   √ (1 – r2)





KD = r2 x 100 %





               6 ( di2


rs = 1 – 


 n (n2 – 1)





Tingkat-tingkat kebutuhan
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